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ABSTRAK 
 
 
 Judul penelitian Keabsahan Penandatanganan Akta Notaris Dalam Kertas 
Kosong yang Pihaknya Di Dalam Rumah Tahanan Negara, dengan permasalahan: 
Kekuatan hukum akta yang ditandatangani oleh pihak ketika dalam rumah 
tahanan negara di atas kertas kosong dan tanggung jawab notaris jika 
penandatanganan oleh pihak dalam akta notaris tidak sesuai prosedur. Penelitian 
menggunakan pendekatan (statute approach, conseptual approach dan case 
approach), diperoleh kesimpulan: 
Kekuatan hukum akta yang ditandatangani oleh pihak ketika dalam rumah 
tahanan negara di atas kertas kosong tidak mempunyai kekuatan hukum 
sebagaimana akta otentik. Tindakan notaris mengisi kertas/blangko kosong yang 
telah ditandatangani sebelumnya oleh seseorang yang ada dalam Rutan, berarti 
notaris tidak menjelaskan maksud dan tujuan penandatanganan surat/blangko 
kosong, sehingga tidak sesuai dengan prosedur pembuatan akta baik akta di 
bawah tangan maupun akta otentik, karena akta dibuat tidak memenuhi prosedur 
pembuatan akta, maka akta tersevut adalah cacat hukum dan dapat dibatalkan atau 
bahkan batal demi hukum. Tanggung jawab notaris jika penandatanganan oleh 
pihak dalam akta notaris tidak sesuai prosedur, maka notaris dapat dimintakan 
pertanggungjawaban hukum pidana, hukum perdata dan jika berakibat timbulnya 
suatu kerugian dan hukum administrasi baik yang diatur dalam UUJN maupun 
Kode Etik Notaris. 
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